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A. Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan rencana tentang cara mengumpulkan dan
menganalisis data agar dapat dilakukan secara ekonomis serta serasi dengan
tujuan penelitian itu (Nasution, 2012:23). Pada penelitian ini menggunakan
pendekatan asosiatif kausal. Menurut (Sugiyono 2014:11) penelitian asosiatif
kausal adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh dua
variabel atau lebih.

Untuk menjawab rumusan masalah sebagaimana yang telah diuraikan
pada bab I, diperlukan metode penelitian. Penelitian ini menggunakan jenis
data kuantitatif yang mana didasari oleh teori yang disusun dari berbagai
variabel pengukuran yang melibatkan analisis dan angka-angka dengan
menggunakan statistik. Penelitian kuantitatif digunakan karena data yang
akan digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel dinyatakan
dengan angka. Penelitian ini menghubungkan pengaruh sistem pengendalian
manajemen terhadap kinerja perusahaan dengan strategi bisnis dan inovasi

sebagai variabel pemediasi (variabel Intervening).

B. Tahapan Penelitian

1. Teknik sampling
Uma Sekaran (2013:244) mengemukakan bahwa sampling adalah
proses pemilihan jumlah elemen yang tepat dari populasi, sehingga sampel
penelitian dan pemahaman tentang sifat atau karakteristik memungkinkan
bagi kita untuk menggeneralisasi sifat atau karakteristik tersebut pada
elemen populasi. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik
purposive sampling. Purposive sampling atau Judgmental sampling adalah
teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria (judgment) yang sudah
ditetapkan oleh peneliti (Sugiyono, 2011). Apa yang dipelajari dari sampel
itu, peneliti akan memberlakukan kesimpulan untuk populasi. Untuk itu,
sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representative

(Sugiyono, 2018:81).



Adapun kriteria penentuan responden dalam penelitian ini adalah
perusahaan pembiayaan sewa guna usaha (leasing) yang memberikan
keringan kredit terhadap nasabahnya karena wabah Covid-19.
Berdasarkan data yang dilansir dari situs resmi OJK ada 46 perusahaan
pembiayaan yang memberikan keringanan kredit kepada nasabahnya, dan
setelah peneliti telaah kembali maka di Kota Metro ada 7 perusahaan
pembiayaan yang memberikan keringanan kredit kepada nasabahnya. Dan
dari tiap perusahaan akan diambil 5 responden yang merupakan manajer
puncak dan manajer menengah. Jadi dalam penelitian ini, mengambil
sampel sebanyak 35 responden.

. Tahapan

Adapun tahapan penelitian ini peneliti uraikan sebagai berikut:

a. Tahap persiapan

Tahap ini merupakan tahap awal dari penelitian, yaitu peneliti

merancang judul penelitian, kemudian mengajukannya ke Kepala Prodi
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Metro. Kemudian setelah mendapat persetujuan penelitian, peneliti
membuat proposal dan mengajukannya kepada Dosen Pembimbing |
dan Dosen Pembimbing Il skripsi. Setelah mengikuti beberapa kali
bimbingan dan mendapat persetujuan (ACC) dari Dosen Pembimbing |
dan Dosen Pembimbing Il maka dilaksakan seminar proposal. Setelah
itu, membuat surat izin penelitian kepada staf Tata Usaha Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Metro.

b. Tahap pelaksanaan

Tahap ini peneliti mendatangi langsung perusahaan sewa guna

usaha (leasing) yang akan diteliti sesuai batasan karakteristik sejumlah
7 perusahaan. Responden dalam penelitian ini adalah manajer puncak
dan manajer mengengah setiap perusahaan. Tiap perusahaan akan
diambil 5 responden yang merupakan manajer puncak dan manajer
menengah. Kemudian peneliti menjelaskan langsung kepada responden
tentang maksud dan tujuan peneliti, lalu memberikan kuisioner kepada
responden. Kemudian peneliti memberikan waktu 3 hari untuk
responden mengisi kuisioner dan peneliti kembali lagi untuk mengambil

kuisioner yang telah diisi responden.



c. Tahap pelaporan
Setelah semua data terkumpul, peneliti memastikan bahwa data
yang terkumpul sudah sesuai. Kemudian data akan diolah dengan
menggunakan bantuan aplikasi SPSS.

C. Definisi Operasional Variabel
1. Operasional Variabel
Variabel adalah suatu nilai dari objek atau kegiatan yang memiliki
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah sistem
pengendalian manajemen, kemudian variabel terikatnya adalah kinerja

perusahaan, dan yang terakhir adalah variabel pemediasinya (variabel

intervening) adalah strategi bisnis dan inovasi.

Tabel 3. Operasional Variabel

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala Item
Kinerja Kinerja 1.Efektifitas dan  Likert 1,2,3,4,5
Perusahaan perusahaan efisiensi

adalah hasil atau ~ 2-Otoritas 6.7.8,9,10
. wewenan
) prestasi yang 3.(Disiplin o 11, 12, 13, 14,
dicapai oleh 15
perusahaan dalam
mencapai tujuan
serta visi dan misi
perusahaan.
Sistem Sistem 1. Sistem beliefs Likert 1,2,3,4
Pengendalian  pengendalian 2. Sistem
Manajemen manajemen adalah _ Poundary 5,67
suatu alat bagi 3. Sistem :
(X) pengendalian
perusghaan untuk. diagnostik
mengimplementasi 4. Sistem 8,9,10,11
strategi sehingga pengendalian
tujuan perusahaan interaktif
dapat tercapai.
12,13,14,15
Strategi Bisnis  Strategi bisnis 1. Pencari Likert 1,2,3,4
adalah cara yang (Prospector)

mana berupa

2. Mempertahan




Variabel Definisi Variabel Indikator Skala Item
(Y2) rencana yang kan
terintegrasi untuk (Defender)
mencapai tujuan - (l\ﬁ\en?ukur) 5,6,7,8
nalyzer
perusahaan. 4 Reaksi
(Reactor)
9,10,11,12
13,14,15
Inovasi Inovasi adalah 1. Struktural Likert 1,2,3,4,5
suatu gagasan/ide 2. Budaya
hal yang baru 11,12,13,14,
untuk 15

diaplikasikan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan

data (Sugiyono, 2012:402). Penulis melakukan pengumpulan data dalam

penelitian ini dengan cara sebagai berikut:

1.

Riset kepustakaan

Pengumpulan data ini dilakukan dengan membaca dan
mempelajari teori-teori yang bersumber dari bahan bacaan meliputi
jurnal, buku dan berbagai sumber lainnya yang berhubungan
dengan penelitian ini.
Kuisioner

Sugiyono (2011), menjelaskan bahwa kuisioner merupakan
teknik untuk mengumpulkan data dengan cara memberikan
sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya. Kuisioner terdiri dari seperangkat pernyataan
mengenai kinerja perusahaan, strategi bisnis, inovasi dan sistem
pengendalian manajemen. Untuk mengukur jawaban dari
responden, peneliti menggunakan skara Likert dengan rincian:
1. Sangat Setuju (SS)



2. Setuju (S)

3. Kurang Setuju (KS)

4. Tidak Setuju (TS)

5. Sangat Tidak Setuju (STS)

E. Intstrumen Penelitian

Menurut Notoatmodjo (2010) instrumen penelitian adalah alat-alat
yang akan digunakan untuk mengumpulkan data, instrumen penelitian ini
dapat berupa kuisioner, formulir observasi, formulir-formulir lain yang
berkaitan dengan pencatatan data dan sebagainya. Sedangkan menurut
Hidayat (2011), angket atau instrumen merupakan alat ukur yang berisi
beberapa pertanyaan yang diajukan untuk menggali hal-hal yang bersifat
rahasia dan digunakan pada responden yang jumlahnya besar dan tidak buta
huruf.

Istrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan kuisioner. Sugiyono (2011), menjelaskan bahwa kuisioner
merupakan teknik untuk mengumpulkan data dengan cara memberikan
sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya

F. Teknik Analisis Data
Metode dalam teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis data kuantitatif yaitu dengan menguji dan menganalisis data
dengan perhitungan angka-angka, kemudian menarik kesimpulan dari
pengujian data tersebut. Analisis dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif,
yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi.

1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistif deskriptif dalam penelitian ini adalah menggunakan
tabel distribusi frekuensi yang menunjukan nilai minimum, nilai maksimum,
nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi yang bertujuan untuk

memberikan gambaran mengenai variabel-variabel penelitian yang terdiri



dari Sistem Pengendalian Manajemen, Strategi Bisnis, Inovasi dan Kinerja
Perusahaan.
2. Pengujian Persyaratan Instrumen
a. Uji Validalitas
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang
sesungguhnya terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat
dilaporkan oleh peneliti. Pengujian signifikansi dilakukan dengan kriteria
r tabel yang tingkat signifikansinya 0,5 atau 5% dengan uji dua sisi. Jika
nilainya positif dan r hitung > r tabel maka item bisa dikatakan valid, dan

jika r hitung < r tabel maka item dikatakan tidak valid.

b. Uji Reabilitas

Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability,
pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran
yang reliable. Meskipun reliabilitas mempunyai berbagai nama lain
seperti  keterpercayaan, keterhandalan, keajegan, kestabilan,
konsistensi, dan sebagainya namun ide pokok yang terkandung dalam
konsep reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat
dipercaya. Uji reliabiltas dalam penelitian ini akan dihitung
menggunakan program komputer SPSS. Jika hasil perhitungan nilai
Alpa Cronbach’s lebih besar dari 0,6 maka intrumen dikataka reliabel.
Dan jika hasil perhitungan nilai Alpa Cronbach’s lebih kecil dari 0,6 maka
istrumen dikatakan tidak reliabel.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah sebuah uji yang bertujuan untuk mengetahui
apakah sebaran data variabel sudah berdistribusi normal atau tidak.
Apabila analisis menggunakan metode prametik, maka persyaratan
normalitas harus dipenuhi. Data berasal dari distribusi yang normal, jika
data yang digunakan tidak berdistribusi normal maka metode alternatif
yang digunakan yaitu statistk non parametic, yaitu dengan
menggunakan uji lilieofors dengan melihat nilai pada kalmogorov

smiwon. Data dapat dikatakan distribusi normal apabila signifikansi lebih



dari 0,05. Dan distribusi tidak normal apabila signifikansi kurang dari
0,05.
c. Uji Linearitas

Uji linieritas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah
dua variabel yaitu variabel independen (X) dan variabel dependen (Y)
memiliki hubungan linier atau tidak secara signifikan. Nilai standar dari
signifikansi adalah lebih kecil atau rendah dari 0,05. Maka dari itu,
apabila nilai signifikansi lebih kecil atau rendah dari 0,05 maka variabel
tersebut tidak memiliki hubungan linier. Dan apabila nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05 maka kedua variabel memiliki hubungan yang

linier.

4. Uji Hipotesis
a. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji statistik t)
Uji t digunakan untuk melihat apakah variabel bebas secara
parsial berpengaruh terhadap variabel terikat. Rumus yang digunakan
adalah sebagai berikut:

. TeyVn — 2
hitung = 1
— Tyy2
y

Keterangan:

t = nilai tyipyng

n = jumlah responden

r = koefisien korelasi hasil 7;1y,,,4

Kriteria pengambilan keputusan pada uiji t:

Hipotesis diterima apabila ty;tyng>tapeiatau a = 5% dan nilai sig. <0,05

Hipotesis ditolak apabila tytyng<tiapeiatau a = 5% dan nilai sig. > 0,05
b. Pengukuran Variabel Pamediasi (Intervening)

Untuk menguji pengaruh variabel mediasi (variabel intervening)
dalam memediasi variabel independen terhadap variabel dependen
maka dilakukan analisis jalur (path analysys). Analisis jalur merupakan
perluasan dari analisis regresi berganda, atau dengan kata lain analisis
jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan
kausalitas antar variabel yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan
teori (Ghozali, 2011).






